BAB 4

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan oleh
peneliti, jawaban atas rumusan masalah dan tujuan penelitian ini dirangkum
menjadi:

a Proses produksi konten video memerlukan sebuah pemahaman dalam
menyusun segala proses dari pra-produksi hingga pasca produksi. Berdasarkan
hasil penelitian, Radhita mampu dalam melaksanakan proses produksi konten
video di Instagram reels.. Dimulai ‘dengan proses pra- produksi yang
membutuhkan ide, drafting serta alat-alat yang diperlukan untuk keperluan
melaksanakan proses produksi. Dengan berjalannya proses pra-produksi, maka
tujuan untuk memproduksi konten video yang akan dilakukan oleh Radhita akan

dapat terlaksana hingga berlanjut pada tahap pasca-produksi konten video.

b. Pengembangan pesan informasi secara struktur pesan mengacu pada tingkat
efektifitas pesan yang akan disusun dan dikembangkan pada keunggulan
informasi tersebut serta format pesan mengacu pada point- point informasi yang
akan disampaikan ke audiens. Pemilihan kata yang disesuaikan dengan konteks
informasi yang akan disampaikan ke audiens. yang dilakukan oleh Radhita sangat

diperlukan agar informasi yang akan disampaikan bisa tersampaikan dengan jelas serta

tidak menimbulkan miskomunikasi dalam menyebarkan edukasi kecantikan.



4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan
bahwa diperlukan beberapa mengenai pelaksanaan produksi konten video yang
telah dilakukan oleh Radhita bisa memberi pengaruh pada komunikasi di media
sosial terlebih pada Instagram reels. Dengan adanya konten video yang telah
diproduksi oleh-Radhita bisa dijadikan sebuah program bagi audiens yang tertarik
dengan dunia kecantikan serta melakukan produksi konten video. Harapannya
adalah agar semakin banyak audiens yang belajar untuk mengemas informasi serta
memproduksi konten video dengan memanfaatkan teknologi yang telah

diciptakan.

4.3 Batasan Penelitian

Penelitian yang telah diteliti oleh peneliti, meneliti bahwa dalam penelitian ini
merujuk hanya berfokus pada satu objek penelitian tanpa ada pembanding sebagai
penguat dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini dapat terus dikembangkan
sesuai dengan perubahan pada fitur Instagram reels, dengan harapan
perkembangan fitur Instagram reels mampus menampilkan performa dalam
mengembangkan fiturnya. Dengan begitu, penelitian ini lebih terfokus dan
mendalam.

Selain itu, penelitian ini pada subjek penelitian mengacu hanya pada satu
subjek tanpa ada subjek lainnya sebagai pendukung penelitian agar penelitian

lebih terperincip. Subjek penelitian yang dipilih oleh peneliti berisikan satu



narasumber yang digunakan sebagai hasil wawancara untuk penelitian ini.
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Tabel Pernyataan Penuntun

Daftar Pertanyaan

A. Gambaran Umum 1. Kapan @Ialalaskin_dibentuk?
@Ilalalaskin_ 2. Siapa yang mengelola akun @lalalaskin_?
3. Apa karakteristik- yang hendak dibangun di akun
@Ilalalaskin_?
B. Produksi Konten |[1. Berapa banyak jumlah konten yang diproduksi di akun
@Ilalalaskin_ @Ilalalaskin_?
2. Bagaimana mengemas konten pada reels agar bisa menarik

perhatian audiens?

3. Kenapa memilih konten kecantikan untuk diproduksi?
4. Dimana produksi konten dibuat?
5. Apakah dalam produksi konten menggunakan bumper yang

diproduksi sendiri atau menggunakan backsound lagu lain?




Pedoman Wawancara

Daftar Pertanyaan Wawancara

Narasumber: Radhita Rara

Pertanyaan Umum

1. Siapa lalalaskin_?
2. Sejak kapan lalalaskin_ dibentuk?
3. Apa tujuan dibentuknya lalalaskin_?
4. Siapa yang mengelola akun lalalaskin_?
Pertanyaan Pendalaman Proses Produksi Konten
1. Apa yang perlu dipersiapkan dalam memproses sebuah konten di reels?
2. Bagaimana cara mengemas dan peletakan perangkat dalam memproses
konten?
3. Kapan deadline atau rutinitas dalam memproduksi dalam?
4, Siapa yang memproses konten untuk lalalaskin_?
5. Dimana dilaksanakannya proses produksi konten?
6. Kenapa memilih ide konten kecantikan?



7. Dari backsound yang dipakai, produksi sendiri atau menggunakan
backsound dari lagu yang viral?

Pertanyaan Pendalaman Pengemasan Pesan

1. Pesan dan informasi seperti apa yang harus dan disampaikan dalam

pengemasan pesan pada konten reels?

2. Bagaimana step dalam proses mengemas pesan untuk konten reels?
3. Kenapa pesan tersebut penting untuk dikemas terlebih dahulu?

4. Siapa yang mengemas pesan-pesan dari isi konten tersebut?

5. Dimana pengemasan pesan tersebut.di produksi?

Pertanyaan Pendalaman Komunikasi Media Massa

1 Mengapa menggunakan media Instagram reels?

2. Apa yang dilihat dari pemanfataan Instagram reels?

3 Bagaimana dampak yang diberikan dari memanfaatkan fitus Instagram
reels?

4, Siapa yang menjadikan kak Rara ingin membagikan informasi mengenai

kecantikan?
5. Dimana melihat benefit yang diberikan dari menggunakan fitur Instagram
reels?

6. Kapan waktu yang tepat agar informasi yang disebarkan menggunakan



Instagram reels bisa tersebar luas di explore?

Pertanyaan Pendalaman Kecantikan

1. Apa yang perlu dibagikan dari kecantikan?

Kenapa penting un




TRANSKRIP WAWANCARA

Nama : Radhita Rara

Umur 129

Tanggal : 28 Januari 2022

Posisi : Pemilik Akun @lalalaskin_
Peneliti (P)

Narasumber (N)

TRANSKRIP WAWANCARA

P

Boleh  perkenalkan terlebih dahulu namanya dan pekerjaan
serta posisi

pekerjaanya?

Oke, namaku Radhita Rara dipanggil Rara. Sekarang bekerja di Sociolla
bagian

Social Media Executive dan sebagai ibu rumah tangga.

Siapa yang pegang dan yang atur-postingan di lalalaskin?

Jadi yang pegang itu aku sendiri dan aku sendiri yang posting di
lalalaskin. Mulai

dari bikin konten, bikin caption sampe posting aku sendiri

Inspirasi nama lalalaskin nih dari mana?

Dapetnya dari nama sendiri kan namaku Rara terus ada juga hama akun
kayak

lalalalisa, terus ada film lalaland jadi yauda kasi aja nama lalalaskin gitu

Dibentuknya lalalaskin tuh ada tujuannya gak?




banyak explore banyak skincare selain nulis. Terus yauda sekalian bikin akun
Instagram yang bisa nyeritain gimana perkembangan kulitku, terus produk
apa yang aku pake nah siapa tau dengan review-review yang aku bikin bisa
bantu yang

liat postingan aku yang kondisi kulitnya sama kayak aku.

Nah, untuk proses bikin kontennya tuh gimana?

Kalo prosesnya sendiri kan kayak aku sering kan diminta sama brand untuk
bikin konten. Kalo yang diminta oleh brand, mereka punya gambaran gitu
mau dibikin:gimana. Tapi kalo misal dari yang aku review sendiri tuh aku
searching sendiri. Misal nih kan aku bikin di reels Instagram, aku explore dulu
nih di Instagram kira- kira mau bikin apa ya. Maksudnya kan banyak kayak
misal bikin skincare rutin, night skincare rutin atau day skincare rutin. Nah
yauda brarti aku harus kasih liat tahapannya kayak apa pertama dari
cleanser, toner dan segala macem. Kalo uda ada gambarannya, aku take
videonya aku ngedit sendiri;.ngeditnya juga lewat hp

doang semua itu

Ohh semua dari hp semua itu?

lya, mulai dari take, ngedit semua

Tapi ada gak alat khususnya untuk produksi semua itu?

Alat khususnya paling tripot, terus kalo dari background aku pake
background dinding aja. Nah dan yang paling penting tuh lighting, aku
kadang kalo nunggu cahaya matahari kan lama ya, kadang ada kadang
mendung. Tapi kalo untuk foto ada printil properti sendiri untuk

mempermanis juga aestetika dari fotonya itu

sama angle fotonya juga. Take video, foto terus uda persiapin captionnya




P [Kalo untuk caption sendiri ada cara atau tekniknya sendiri gak?

Kalo untuk caption aku selalu pengen bikin review yang singkat, padat tapi orang ngerti gitu. Jadi
aku bikin per-point secara tekstur seperti apa, secara packing seperti apa, aromanya seperti apa,
kandungannya apa aja nah terakhir baru reviewku. Jadi bagi per-point itu kalo ditampilan caption
itu, orang jadi lebih jelas aja gitu kayak misalnya dia mau “ini orang aromanya kayak gimana ya?”
jadi orang kan tinggal liat doang captionnya dibagian oramanya. Kan ada juga yang nge-review
langsung per-paragraf gitu kan, jadi kita harus ngebaca dari awal. Terus uda upload dan aku uda
ada jam-jamnya sendiri untuk upload yang

menurutkan rame di Instagram.

Nah kalo untuk jamnya sendiri tuh jam berapa aja? Dan di hari apa aja?

Kalo di akunku sendiri tuh paling rame jam 6 atau setelah Maghrib, kalo siang tuh jam 12 atau jam-
jam orang makan siang. Dari dua jam.itu sih yang rame di akunku, tapi emang paling rame tuh jam
setelah Maghrib sekitar jam 6 setengah 7 gitu.

Dan kalo diliat dari insight-nya, ada hari-hari tertentu yang rame. Jadi kalau upload tuh ada hastag-
nya gitu di hari tertentu kan. Nah kalo misal aku mau upload tekstur dari produk, pake hastag
teksturtuesday nah itu posting di hari Selasa aku upload. Tapi kalo secara keseluruhan di
Instagramku biasa di weekend

sama disekitar hari Kamis.

Kalo untuk produksinya dilaksanain dimana? Ada studio sendiri gak?




Dirumah sendiri sih dan ya gampang aja gitu. Ditambah aku biasa kalo skincare dikamar,
yauda aku ada spot tersendiri terus aku taruk aja lighting

Kadang pake pencahayaan mahatari gitu kan?

N |lyaa bener, karena emang pencahayaan matahari sih apalagi sore gitu kan atau
pagi jam 7 yang belum terik-teriknya posisi cahayanya gitu

P |Nah, pernah aku liat juga nih salah satu postingan di lalalaskin bikin di air air gitu.
Itu gimana prosesnya?

N |Ahh kalo yang itu, pake wadah yang bening gitu terus aku taruk produknya, terus
paling gampang airnya dari air keran gitu kan langsung jatuh gitu kan. Misal jugal
kalo di foto juga keliatan kayak ada buble buble tekstur airnya gitu atau kalo gak
pake kran aku pake sumpit terus bikin airnya goyang gitu loh jadi airnya kayak
gerak gitu. Terus sekarang juga banyak kan yang jual tray akrilik gitu kan dan itu
paling bagus emang

P |ltu hasilnya juga lebih aestetik gitu.kan?

N [Heem bener, lebih keliatan juga produknya

P |Nah, kan kak Rara produksinya pake hp aja. Kalo boleh tau spesifik hpnya tuh
apa?

N |Iphone 11

P |Kenapa pilih Iphone 11?




Menurutku sih untuk kamera Iphone emang lebih bagus secara foto atau video, kalo
video tuh lebih smooth gitu kan. Jadi untuk harga segitu dengan hasil kamera yang
bagus rasanya juga worth it. Dan mikirnya kan juga buat kerjaan juga kan meskipun
emang lebih enak pake kamera kan cuma kalo pake kamera kan properti lainnya kan
banyak kaya butuh kamera, lighting, tripot, laptop, memori dan segala macem. Jadi
kalo mau ngedit harus pindahin file dulu ke komputer segala macem.

Jadi sambil kerja sambil-urus anak kayak gak sempet aja gitu dan hp lebih praktis




gitu habis foto video langsung aja diedit, jadi aku lebih memilih invest di hp gitu

Untuk isi dari pesan yang ada di postingan video reels sendiri tuh untuk caption,

informasi yang harus disampaikan ke audiens tuh kayak gimana sih?

Kayak misal aku review satu produk khusus untuk reels aku lebih nunjukin lebih ke
teksturnya, karena itu kelihatannya menyenangkan gitu kalo dilihat, kalo cuma foto
tekstur yang cuma gitu aja nah kalo untuk video tuh lebih enak aja gitu. Kaya
misalnya serum bisa sambil dituang-tuangin ke botolnya gitu jadi lebih kelihatan

atau diusap ke tangan, jadi mereka juga bisa lihat produk itu nyerap ke kulit.

Kalo untuk caption sendiri gitu atau untuk teks yang ada di videonya tuh gimana?

Nah iya kayak lebih ku bikin lebih padat, misal bahas produk gitu jadi aku bilang
manfaatnya ini ini ini dengan kandungan ini terus secara tekstur misal teksturnya gel
yang -gampang. menyerap terus untuk aroma yauda aku tulis aja aromanya gak
terlalu tercium terus abis gitu aku tulis reviewnya seperti apa. Nah kalo produk ini
paling gak terlihat hasilnya 2 minggu kan, jadi aku kasi reviewnya itu sekitar 2
minggu itu apa aja yang terlihat dari pemakaian produk itu dikulit aku gitu. Jadi aku
bikinnya per point-point gitu supaya lebih jelas dan orang-orang lebih enak

bacanya

Kalo untuk nulis gitu, kak Rara ada bikin notesnya lebih dulu atau gak?

Kalo aku drafting dulu sih untuk caption itu, soalnya kadang kalo pas pake
produknya kok ahh rasanya cekit-cekit ya ohh yauda aku tulis di notes aja dulu
produk ini terasa cekit-cekit diawal pemakaian setelahnya uda enggak lagi. Jadi kalo
aku merasa ada perubahan nih, misal noda hitamnya kok makin mudar pake

produk ini yauda aku langsung tulis sesuai kayak yang aku rasain dari produk itu,




jadi ketika mau upload aku uda ada point-point yang mau aku sampein ke

followers kan, jadi memang harus ada drafting-nya dulu.




Jadi wajib banget gitu ya nulis draft sebelumnya?

Heem, jadi ketika aku mau upload tinggal mengembangkan aja dari situ secara
keseluruhan perubahan di kulit gimana. Semisal dalam produk tersebut dirasa cekit-
cekit, nah penyebab cekit-cekitnya tuh dari mana? Biasanya bisa dari kandungan
skincarenya tersebut; bisa dari reaksi skincare yang mulai bekerja ke kulit, bisa juga
karena kandungan yang dipakai tuh gak cocok untuk kulit kita. Di caption nanti
ditulis dari hasil drafting itu dikembangin dan dikasi penjelasan

bahwa kandungan A ini bisa bereaksi apa aja di kulit'yang jenis kulitnya apa.

Kak Rara sendiri kenapa milih fitur Instagram reels?

Kalo dari yang aku lihat semenjak adanya reels, dia menjangkau lebih banyak orang.
Jadi untuk Instagram, reachnya lebih menjangkau lebih luas jadi gak cuma followers
doang yang ngeliat. Meskipun di fitur feeds, story emang feeds lebih menjangkau
lebih luas lagi. Jadi aku dalam seminggu ada upload 1 atau 2 reels yang aku upload
dan itu juga bisa menaikkan engagement dari Instagram aku juga

dengan meng-upload reels itu

Uda dari kapan kak Rara pake Instagram reels?

Uda dari 2021 tuh kan ya reels muncul, kalo dilihat dari postingan aku tuh di Juni

2021 aku pakenya.

Nah, aku mau tanya nih kenapa kok memilinya kecantikan? Apa karena kerja di

Sociolla?

Sebagian emang karena kerjaan sih, karena sebelumnya juga aku uda skincare’an




gitu kan nah pas aku masuk Sociolla aku harus mengexplore banyak soal
skincare gak cuma produknya aja tapi kandungannya juga terus
manfaatnya juga untuk apa, jenis kulit ada apa aja, kulit jenis ini
harusnya memakai produk apa aja terus dengan kandungan tersebut
manfaatnya apa dan cocok untuk jenis kulit apa dan pada akhirnya di
kerjaan itu mencoba banyak untuk di review dan akhirnya dari produk
terus ku review jadi explore banyak skincare lain termasuk produk-
produk lokal. Nah pas aku pake Instagram itu untuk review ternyata
brand lokal tuh banyak banget yang keluari produk-produk wah
keren juga nih dan jadi makin

semangat untuk explore produk-produk baru

Uda dari kapan kak Rara uda-mulai tertarik-sama dunia Kecantikan itu
sendiri?

Hmmm, aku uda tertarik uda dari pas kuliah bareng sama temenku
namanya Loni dan dia juga salah satu yang ngedukung aku untuk buat
bikin akun Instagram karena dia duluan yang bikin dan tau aku kerja di
Sociolla dia bilang “Kenapa gak bikin aja akun Instagram buat review
gitu?” Terus aku liat juga punya dia eh menarik juga meskipun awalnya
mikir cuma foto-foto terus bikin caption aja kan

dan akhirnya aku bikin.

Selain itu, ada gak pemicu lain yang awalnya kak Rara bikin konten
kecantikan

ini?




Hmm awalnya ya cuma karena itu aja sih. Ohh ada pemicu lainnya, jadi
dulunya aku pernah kena fungal acne kan dan ternyata fungal acne ini
berhasil sembuh, disaat itu aku memakai beberapa produk terus aku

mikir wah bagus nih kayaknya diangkat di Instagram dan bertepatan

juga fungal acne lagi




aja selama kena fungal acne dan ternyata banyak yang tertarik juga
dengan

informasi mengenai fungal acne itu.

Kak Rara uda dari kapan kena fungal acne?

Hmmm, sekitar 2020 kalo gak salah

Jadi itu yang menjadi pemicu banget kak Rara ngangkat tentang
kecantikan gitu

ya?

Heem dan disaat itu juga orang-orang merasa ahh cuma pake ini itu ini
itu padahal enggak, harus tau ke dermatolog juga harus ke spesialisnya
tapi harus disambi dengan produk yang bisa nyembuhin jadi yauda, aku
kasi info ke mereka kalo kalian tuh juga ke dokter kulit dan dibarengin

dengan skincare yang cocok untuk jerawat model kayak gitu.

Kak Rara sendiri pernah gak ngerasa pas share soal kecantikan itu
terkhusus di Instagram reelsitu kan ada keterbatasan durasi terus
informasinya ditangkep berbeda sama audiens?

Hmmm sejauh ini belum ada sih

Jadi sebisa mungkin untuk mengemas informasi yang kak Rara bikin
sesuai dengan

kaidahnya?




Heem bener, terus kan reels itu kuncinya 3 detik pertama sudah harus
bisa menarik perhatian si audiens. Jadi diawal video tuh bikin aku pake
yang ini biar nantinya orang muter reelsnya itu, jadi dari awal uda harus

memperlihatkan apa yang mau

disampaikan ke audi

Nah, kalo boleh egala macem produk. Uda




Hmmm ada, kalo untuk sekarang kebanyakan yang paid ya terus kalo
ada yang kirimin PR ya okee, ada juga yang aku beli karena aku cocok
terus aku review tuh ada. Tapi emang sekarang kebanyakan yang paid

yang aku upload untuk saat ini.

Dan gitu pasti ada range harga kan tuh ya, kalo boleh tau range harga
paid promote-nya kak Rara sekarang berapa?

Kalo untuk followers yang sekarang aku kasi range harga 300.000-
500.000 lah

Nah, aku mau tanya balik lagi nih soal produksi. Kak Rara ada template
backsound tersendiri atau gak untuk konten reels itu? Atau malah ada

bikin sendiri backsound-nya?

Ohh ya untuk backsound aku ambilnya dari top music yang ada di reels,
soalnya kalo pake top music.itu kan reachnya lebih besar. Kayak misal
sekarang lagi-banyak dipake kayak dari Korea tuh dari Treasure, aku
lebih memilih pake lagu gitu. Kalo collabs pun gak dipermasalahkan
dengan brand, jadi ya bebas mereka tuh cuma terima jadi aja terus
minta draft-nya. Jadi ya emang aku lebih pake top-music di reels karenag

emang lebih reach lebih luas

Kalo pake lagu-lagu mereka itu, ada nyinggung nih sama undang-
undang tentang

hak cipta atau katakan lah credit lagu pernah gak kena banned?




Belum sih, karena kan yang di reels itu kan memang langsung dari
Instagram jadi pengguna langsung pake aja dan secara dari Instagram
uda langsung muncul pemilik lagunya jadi otomatis kan langsung di

reels.

Tapi dulu itu pe asalahkan karena dulu kan
belum ada reel

dan kita g dulu emang lebih

pemberitahuan

4
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>




Tapi karena aku pake reels jadi uda emang pake template yang uda
dipake sama reels




Biasanya sih kalo kerja sama brand aku kan ada T&C sendiri kan,
antara yang paid yang berbayar atau yang cuma kirimin PR Package.
Kalo untuk PR Package atau yang tidak berbayar memang secard
tanggal posting, konten apa yang diupload, mau konten feed atau story
atau reels itu kita yang tentukan dan mereka gak boleh kasih brief. Nah
kadang biasanya meskipun aku uda kasi T&C itu mereka masih kayak
kasi brief kaya misal aku harus pake baju putih, harus tampilin muka,
harus bikin before after sedangkan di T&C aku uda jelas bikin untuk PR
Package aku tuh aku yang tentuin kayak gitu sih kadang “ini brand
gimana sih?”. Skincare kan Kkita biasa paling tidak 2 minggu kan,
minimal ya itu ada juga yang sampe sebulan tapi umumnya ambil 2
minggu pemakaian untuk bisa di review tapi kadang brand itu ada yang
minta di cepet-cepetin kayak kurang dari 2 minggu kan itu kurang
keliatan hasilnya. Ya jadinya kalo gitu jatuhnya bukan full review
jatuhnya cuma first impression aja, gitu sih kadang ada brand yang

aneh-aneh

Tapi pada akhirnya kak Rara tetep bikin sesuai sama standarnya kak
Rara atau




ikutin permintaan dari brand gitu?

Hmm biasa kalo gitu uda deal-deal’an dari awal sih. Tapi kalo uda kayak
gitu banyak ini itu segala macem, aku jarang ambil sih kayak mereka|
minta kurang dari-2 minggu aku bilangnya gak bisa full review aku tetap
posting yang first impression

doang gitu.

Oiya kak Rara uda berapa banyak brand yang collab gitu?

Wah gak keitung sihh, kayaknya uda diatas 50 brand. Soalnya kan yang
kita tau brand-brand gede lokal, nah semenjak aku bikin yang lalalaskin_
ini tuh lebih

banyak brand yang gak terlalu orang tau tapi ternyata ada gitu.

Semisal ada brand yang minta kurang dari 2 minggu-nih, terus kak Rara
bikin hasil

kontennya gimana?




Hmmm kalo itu produk itu emang tidak semua terlihat jelas gitu kan,
apalagi di kamera bikin before after nah untuk akunku sendiri kalo di
T&C ku bener-bener terlihat aku bakal upload before after tapi brand gak|
bisa minta. Karena gak semua produk itu terlihat banget kan ya apalagi
di kamera, mungkin misalnya “ohh produk ini bisa untuk melembapkan
kulit, bisa bikin kulit terasa kenyal” kan itu gak bisa terlihat kamera,
jadi emang brand juga sudah tau kalo itu gak semua produk bisa terlihat
signifikan. gitu jadi sudah sama-sama saling paham gitu aja sih dan di
T&C juga gak akan upload before after kalo bener-bener gak terlihat
signifikan kecuali ketika aku pake produk itu terus noda hitam dikulit]
kelihatan nah baru deh aku masukin juga tuh ke kontennya itu. Jadi
memang gak semua produk itu bisa terlihat perubahannya tapi rata-
rata produk tuh bisa bikin kulit

jadi lembab, kulit jadi kenyal dan itu gak keliatan tapi tetap dijelasin di
caption.




Pernah gak ketika pake produk itu malah hasilnya jadi breakout atau
berkomedo,

nah si brand ini minta untuk gak minta gak tunjukin negatif impression?

Nah alhamdulillah sampe sekarang belum pernah sih yang sampe
breakout semuka, tapi ketika pake produk itu terus timbul jerawat aku
langsung bilang ke brandnya kayak minta waktu apakah benar produk
ini nih yang bikin aku jerawatan gitu kan atau mungkin bisa aja aku
makan sesuatu akhirnya aku jerawatan atau aku alergi atau kalo lagi
mens jadi jerawatnya gampang keluar gitu. Biasa aku minta waktu sama
brand untuk cari tau dulu ini karena apa jerawatnya jadi uda
komunikasi dulu sama brandnya, dan rata-rata mereka ya paham gitu
toh kalau pun brand bilang “ohh gapapa kalo ada jerawatnya” cuma
kalo aku nulis caption memang dengan sejujur-jujurnya tapi tidak
menjatuhkan brand. Misalnya gini, jujur aja selama 2 minggu ini aku
sempat awalnya mengalami jerawatan tapi akhirnya aku melanjutkan
produk ini setelah sebulan dan hasilnya blablabla gitu.

Terus aku juga jelasin pada akhir resultnya tidak cocok atau cocok gitu.

Ohh iya aku juga mau tanya soal backsound kayak pertanyaan awal tadi.
Kak Rara ada gak website atau aplikasi tersendiri untuk bikin list lagu

apa aja nih yang bisa

dipake? Selain liat di reels atau mungkin TikTok gitu?




Selama ini belum ada sih, cuma pake TikTok sama Instagram reels aja
doang untuk

liat trend lagu.

Tapi sejauh ini pernah ada kepikiran untuk bikin backsound sendiri?

Belum sih sejauh ini. Nah kadang
ada di

aku takutnya kalo pake lagu yang gak

reels itu dan oton dan malah jadi gak nge-

g uda ada disitu aja




Nah kebetulan aku baru inget nih, untuk editing video reels itu kak Rara
pakai aplikasi apa ya?

Oiya, untuk aplikasi sendiri aku ada 2 ada CapCut sama VN Video editor.
Tergantung dari video yang mau aku bikin, kalo perlu edit dengan hal-
hal detail gitu kayak kontras dan bisa dipake di laptop aku pakainya VN
Video editor, kalau untuk edit video yang tinggal masuk-masukin aja aku

pake CapCut.

Aku mau tanya juga nih kak, untuk pengambilan gambar yang kak Rara
take itu pengaturan secara angel, kontras, 1ISO dan lain-lain gitu. Boleh
dijelasin kak?




Untuk angel biasa aku atur dari pencahayaan yang bagus di sisi mana
dulu, kalo misal aku pake cahaya matahari aku ikutin aja cahaya
mataharinya lagi di arah timur atau barat. Dan tadi aku uda jelasin kalo
aku seringnya take pas pagi sekitar jam 7 berarti di arah timur kan, jadi
angel yang aku pilih di barat yang agak berlawanan gitu biar gak
backlight. Kalo untuk pengaturan 1SO karena aku pake handphone, jadi
aku atur cahayanya di bagian titik paling terang yang ditangkap sama|
kamera ku ubah tuh pilih ke titik yang masuk kamera agak sedikit gelap,
jadi nanti pas aku edit di aplikasi aku bisa lebih enak aja atur
keterangan, kontrasnya tinggal dinaikin seberapa banyak. Terus semisal
aku pake cahaya matahari aku atur ikut arah mata angin tadi itu,
sedangkan kalo pake lighting gitu karena hasil cahayanya berbeda sama|
cahaya matahari aku atur hampir sama kayak aku atur pake cahaya
matahari cuma bedanya jarak antara produk yang mau take sama

handphone aku biar hasilnya gak terlalu kasar gitu.

Kak Rara pernah gak take dimalam hari gitu?

Pernabh, itu ya biasa karena kerjaan dan harus take cepet jadi harus ada
lighting itu




penting banget sih.

Ohh okee kalo gitu
dan waktu

ak Rara untuk penjelasannya
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